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ABSTRAK

Telah dilakukan studi pendahuluan mengenai pengaruh ekstrak rimpang
Temu kunci (Boesenbergia pandurata (Roxb) Schlecht) yang diberikan secara oral
pada mencit terhadap efek analgetik, dengan menggunakan metode Siegmund.
Sebagai pembanding digunakan Acetosal 100 mg/kg BB mencit, sedangkan sebagai
kontrol digunakan air suling.

Pada penelitian ini digunakan 25 ekor mencit putih jantan galur Swiss
Webster dengan berat badan antara 20 - 25 gram dan dikelompokkan dalam 5
kelompok masing-masing terdiri dari 5 ekor mencit. Kelompok I sebagai kontrol
diberikan air suling, kelompok II IIT dan IV diberikan ekstrak rimpang Temu kunci
(Boesenbergia pandurata (Roxb) Schlecht) dengan dosis masing-masing 1,5 g/kg
BB 2 g /kgBB , 2,5 g/kgBB. Dan kelompok V sebagai pembanding diberikan
Acetosal 100 mg /kg BB . Tiga puluh menit setelah pemberian secara peroral
diberikan suntikan secara intraperitoneal 0,25 ml larutan fenil benzokuinon 0,02 %
dalam etanol 5 % dan dihitung jumlah geliat mencit selama 30 menit.

Analisa data yang digunakan adalah ANAVA Rancang Rambang Lugas.
Dari hasil perhitungan statistik yang dilanjutkan dengan HSD 5% dan 1% serta
perhitungan prosentase proteksi menunjukkan bahwa ekstrak rimpang Temu kunci
(Boesenbergia pandurata (Roxb) Schlecht) dengan dosis 1,5 ghkg BB , 2 g/kg BB
dan 2,5 g/kg BB dapat menimbulkan efek analgetik pada mencit.
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